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PENUTUP

Pada bab penutup ini, penulis dapat menarik kesimpulan serta saran yang
mesti dilakukan dalam wupaya keberlanjutan program ekologi yang telah
dicanangkan di Paroki Santo Fansiskus Assisi Tentang sebagai pelaksana seruan

dari Paus Fransiskus dalam Ensiklik Laudato Si.

5.1 Kesimpulan

Orang Muda Katolik adalah kelompok kategorial yang berusia 13-35 tahun
yang berpartisipasi dalam kehidupan menggereja. Bertolak dari krisis ekologis yang
terjadi, peneliti mengkaji sejauh mana Orang Muda Katolik Paroki Santo
Fransiskus Assisi Tentang sungguh terlibat dalam mengatasi krisis ekologis. Hasil
penelitian memperlihatkan bahwa Orang Muda Katolik di Paroki Santo Fransiskus

Assisi Tentang sungguh terlibat aktif dan kreatif dalam merawat ibu bumi.

Program ekologis Orang Muda Katolik Paroki Santo Fransiskus Assisi
Tentang berciri holistik. Pertama, aksi ekologis yang dilakukan berupa konservasi,
bakti sosial dan ekonomi kreatif. Kedua, kegiatan spiritual berupa ibadah ekologis.
Ketiga, kegiatan pedagogi ekologis berupa katekese ekologis. Hal ini didukung oleh
program-program paroki. Paroki memiliki pemetaan wilayah ekologis serta

melaksanakan pelatihan-pelatihan ekologis kepada orang muda Paroki Tentang.

Program ekologis Orang Muda Katolik ternyata memiliki dampak yang
positif. Pertama, bagi OMK sendiri, ia mampu memberikan kesadaran akan
pentingnya pelestarian lingkungan dan mencintai Tuhan yang hadir dalam alam
semesta. Kedua, kegiatan ini mampu memberikan keuntungan bagi umat karena
adanya kesinambungan antara ritual adat dan aksi nyata berupa aksi ekologis.
Ketiga, kegiatan ini mempertahankan keanekaragaman hayati serta melindungi
sumber daya alam yang terancam, meningkatkan kualitas udara dan air yang baik,
mengurangi efek gas rumah kaca dan memperlambat perubahan iklim, membantu

memulihkan fungsi ekologis seperti pengendalian banjir, penyediaan air bersih, dan
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habitat yang nyaman bagi flora dan fauna. Keempat, kegiatan ekologis yang
dilaksanakan oleh orang muda di Paroki Santo Fransiskus Assisi Tentang
memberikan pengaruh yang sangat besar bagi seluruh umat Paroki Santo Fransiskus
Assisi Tentang dan umat di Keuskupan Labuan bajo. Kelima, kegiatan ekologis ini

memperdalam hubungan Allah dan manusia.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan beberapa saran berikut:
5.2.1 Bagi Orang Muda Katolik Paroki Santo Fransiskus Assisi Tentang.

Orang muda Katolik Paroki Santo Fransiskus Assisi Tentang perlu
melanjutkan pastoral ekologis holistik tiga dimensi (ekopedagogi, spiritual, aksi
nyata). Hal ini mesti terus dilaksanakan agar program ekologi yang telah
dicanangkan oleh paroki dapat berjalan selaras dengan Ensiklik Laudato Si. Dapat
dilihat bahwa progam ekologi yang telah dilakukan oleh Orang Muda Katolik di
paroki ini telah memberi pengaruh yang sangat positif bagi lingkungan dan juga
bagi Gereja. Tindakan peduli lingkungan ini juga tentu membantu para anak muda
untuk lebih terlibat aktif dalam berorganisasi terutama dalam kelompok Orang
Muda Katolik. Untuk itu, sebagai orang muda di Paroki Santo Fransiskus Assisi
Tentang mesti mengambil bagian dan terlibat aktif sehingga program ini terus
berlanjut sehingga memberikan dampak yang baik bagi manusia dan juga bagi alam
sebagai rumah bersama. Selain itu bagi orang muda yang belum bergabung dalam
kelompok Orang Muda Katolik, mereka harus mengambil inisiatif dan terlibat
langsung dalam kelompok Orang Muda Katolik agar dengan banyaknya anak muda

yang terlibat maka program tersebut akan berjalan dengan baik.
5.2.2 Bagi Umat Paroki Santo Fransiskus Assisi Tentang pada Umumnya

Umat Paroki ini harus mendukung program ekologi yang telah dilaksanakan
di paroki. Mereka tidak boleh hanya berlaku sebagai penonton dalam menanggapi
masalah ekologi di paroki ini, tetapi mereka juga harus menjadi pelaku utama dalam
gerakan peduli lingkungan. Mereka harus bekerja sama dengan Orang Muda
Katolik dalam merawat lingkungan yakni dengan cara menjaga kebersihan

lingkungan, mengurangi penggunaan sampah pelastik, dan juga harus mengambil
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bagian dalam merawat tanaman yang sudah ditanam oleh Orang Muda Katolik.
Mereka tidak boleh lagi mengikat hewan peliharaan mereka di sekitar lokasi yang

sudah ditanami pohon.
5.2.3 Bagi Paroki Lain

Setiap paroki mestinya perlu mendampingi Orang Muda Katolik dalam
gerakan ekologis seperti yang diperlihatkan oleh Paroki Santo Fransiskus Assisi
Tentang. Orang muda tentu jangan hanya dijadikan objek tetapi dijadikan subyek.
Merekalah yang menjadi pelaku ekologis. Gerakan ekologis harus dijalankan
dengan berbagai pihak seperti LSM, Pemerintah dan JPIC Keuskupan. Keterlibatan
orang muda dalam program paroki seperti program ekologi adalah langkah yang
baik untuk pertumbuhan paroki itu sendiri. Semakin banyak orang muda yang
terlibat aktif dalam kegitan gereja maka gereja itu akan terus bertumbuh dan

berkembang.
5.2.4 Bagi Lembaga Pendidikan IFTK Ledalero

Lembaga ini merupakan salah satu lembaga yang mencetak dan melahirkan
generasi peduli lingkungan. Dalam lembaga ini begitu banyak agen pastoral yang
akan menjadi pemimpin di tengah umat. Oleh karena itu sebagai lembaga yang
mencetak dan melahirkan para agen pastoral, lembaga ini mesti memberikan bekal
yang cukup bagi para mahasiswanya terutama para calon imam agar pada saatnya
nanti para calon imam ini memiliki kemampuan yang cukup memadai untuk

merangkul anak muda supaya anak muda terlibat aktif dalam hidup menggereja.
5.2.5 Bagi Keluarga-Keluarga

Keluarga mestinya menjadi tempat bagi generasi muda untuk belajar
memahami dan mempraktik aksi ekologis. Orang tua harus mendukung dan
mendorong anak mereka untuk terlibat aktif dalam kegiatan Gereja termasuk dalam
merawat lingkungan. Selain itu, orang tua dalam keluarga juga harus menjadi
cerminan atau contoh yang baik bagi anak mereka terutama orang tua harus terlibat
aktif dalam kehidupan menggereja sehingga anak-anak mereka juga akan mengikuti

apa yang dilakukan oleh orang tua mereka. Selain itu perlu juga menciptakan
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lingkungan yang sehat di dalam keluarga sehingga anak muda mudah diarahkan

untuk tetap peduli terhadap lingkungan.
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